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ABSTRAK 

Indonesia memiliki tantangan besar yang harus dihadapi saat ini adalah masalah Kesehatan. Tiga 

masalah kesehatan penting diantaranya bertambahnya penyakit tidak menular (PTM), penyakit infeksi, 

dan kemunculan penyakit yang seharusnya sudah berhasil diatasi. Meningkatnya penyakit tidak 

menular (PTM) secara signifikan akan menambah beban masyarakat dan pemerintah, karena 

penanganannya membutuhkan waktu yang tidak sebentar, biaya yang besar dan teknologi tinggi. Untuk 

itu perlu dilakukan pemeriksaan kolestrol, asam urat, dan kadar glukosa darah sehingga bisa terdeteksi 

sejak dini serta diadakan penyuluhan tentang pentingnya pola hidup sehat dan pencegahan penyakit 

diabetes melitus, hiperlipidemia serta asam urat. tingkat derajat Kesehatan Masyarakat dapat 

ditingkatkan diantaranya dengan adanya kegiatan pemeriksaan Kesehatan yang memungkinkan sekali 

untuk diadakan pemeriksaan Kesehatan secara langsung yaitu pemeriksaan kolesterol, asam urat, dan 

glukosa. 

Kata Kunci: Penyakit Tidak Menular (PTM), Gula darah, Kolesterol, Asan Urat, dan Pemeriksaan 

Kesehatan 

ABSTRACT 

Indonesia has a big challenge to face currently, namely health problems. Three important health 

problems include the increase in non-communicable diseases (NCDs), infectious diseases, and the 

emergence of diseases that should have been successfully overcome. The increase in non-communicable 

diseases (NCDs) will significantly increase the burden on society and the government, because handling 

them requires a lot of time, large costs and high technology. For this reason, it is necessary to check 

cholesterol, uric acid and blood glucose levels so that they can be detected early and provide 

education about the importance of a healthy lifestyle and prevention of diabetes mellitus, 

hyperlipidemia and gout. The level of public health can be improved, including by conducting health 

examination activities which make it possible to carry out direct health examinations, namely 

cholesterol, uric acid and glucose examinations. 

Keywords: Non-Communicable Diseases (NCDs), Blood sugar, Cholesterol, Uric Acid, and Health 

Examination 
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PENDAHULUAN 

Penyalkit Tidalk Menula lr (PTM) 

merupalkaln malsallalh kesehaltaln malsyalralkalt 

ya lng cukup signifika ln terutalmal di 

Indonesial. Hall ini terliha lt dalri pergeseraln 

polal penya lkit yalng dikenall sebalgali tralnsisi 

epidemiologi, Dima lnal alngkal kemaltialn daln 

kesalkitaln alkibalt penyalkit tidalk menulalr 

seperti stroke, jalntung daln dialbetes mellitus 

semalkin meningkalt. Penya lkit degeneraltif 

menjaldi penyebalb kemaltialn tertinggi di 

seluruh dunial. Istila lh ini merujuk palda l 

proses penurunaln fungsi sel salralf yalng 

talnpal penyebalb, yalitu dalri kondisi normall 

ke kondisi yalng lebih buruk. Meningkaltnya l 

kalsus PTM secalral signifikaln alkaln 

menalmbalh kesulita ln malsyalralkalt daln 

pemerintalh, kalrenal pengendallialnnya l 

membutuhkaln walktu ya lng lalmal, dalnal yalng 

besalr daln teknologi ca lnggih. Oleh kalrena l 

itu, diperlukaln komitmen bersalmal untuk 

menurunkaln alngkal kesalkitaln, kemaltialn daln 

disalbilitals alkibalt PTM mela llui upalya l 

pencegalhaln daln pengenda llialn ya lng lebih 

intensif untuk mencalpali Indonesia l Sehalt. 

Hall  ini  memerlukaln  pemalhalmaln  yalng

mendallalm daln menyeluruh mengena li 

tingginya l permalsallalhaln PTM daln falktor- 

falktor risikonyal. 

Pemeriksalaln kaldalr glukosal, kolesterol 

daln alsalm uralt merupalkaln pemeriksalaln 

umum dilalksalnalkaln secalral berkallal. Sallalh 

saltu pemeriksalaln ya lng sering dilalksalnalkaln 

ya litu glukosal dalralh, kalrenal hall ini 

berhubungaln dengaln proses metalbolisme 

tubuh. Glukosal berperaln sebalgali sumber 

energi utalmal yalng disimpaln dallalm otot 

dallalm bentuk la lin yalitu glikogen 

(Ralhmaltunisal et all., 2021). Polal malkaln 

dengaln konsumsi ma lkalnaln yalng 

mengalndung indeks glikemik tinggi, 

cenderung meningka ltkaln kaldalr klukosal di 

dallalm tubuh (Yunialstuti et all., 2018). 

Kolesterol aldallalh sallalh saltu komponen 

lemalk yalng penting da llalm tubuh, berperaln 

sebalgali pembentuk dinding sel tubuh, 

sumber kallori, daln sumber pembentukaln 

hormon-hormon penting, geta lh empedu, 

vitalmin D daln berba lgali kegunalaln lalinnyal. 

Kolesterol umumnya l diproduksi dida llalm 

tubuh, utalmalnyal di jalringaln halti, sementalra l 

sebalgialn lalinnya l diperoleh dalri malkalnaln 
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ya lng dikonsumsi seha lri-halri. Meskipun 

kolestrol diperlukaln oleh tubuh tetalpi 

dallalm jumlalh yalng sedikit, kelebihaln 

kolesterol dalpalt menyebalbkaln 

alterosklerosis yalng merupalkaln falktor risiko 

penya lkit stroke da ln jalntung koroner 

(Kementerialn Kesehaltaln Direktoralt 

Jenderall Pelalya lnaln Kesehaltaln, 2022). 

Alsalm uralt aldallalh bentuk umum raldalng 

sendi ya lng dalpalt menimbulka ln ralsal nyeri. 

Kondisi ini seringkalli menyebalbkaln alrtritis 

gout, yalitu jenis alrtritis yalng semalkin 

palralh. Penyebalb alsalm uralt aldallalh 

hiperurisemial, yalitu alkumulalsi alsalm uralt 

dallalm tubuh. Ketikal terjaldi penumpukaln 

kristall alsalm uralt yalng berlebih dallalm 

tubuh, malkal kristall tersebut alkaln 

menumpuk di persendialn, jalringaln, serta l 

caliraln tubuh. Nalmun, hiperurisemia l tidalk 

selallu berujung menjaldi alsalm uralt 

(Kemenkes, 2022). 

Pelalya lnaln kepaldal malsyalralkalt yalng 

meliputi pemeriksa laln glukosal, kolesterol, 

daln alsalm uralt di Desal Jalti berfungsi sebalgali 

skrining alwall daln memungkinka ln evallualsi 

halsil pemeriksalaln dalralh secalral lalngsung. 

Kegialtaln ini bertujualn untuk meningkaltkaln 

kuallitals kesehaltaln malsya lralkalt. 

 

KAlJIAlN PUSTAlKAl 

1. Gula l Dalralh 

Pemeriksalaln gula l dalralh dilalksalnalkaln 

untuk mengukur persenta lse kaldalr gula l 

dalralh dallalm tubuh. Pemeriksalaln kaldalr gula l 

dalralh salngalt bermalnfalalt untuk menemukaln 

kemungkinaln munculnyal penya lkit gula l 

(dialbetes) daln mengontrol komplikalsi balgi 

pengidalp penya lkit dia lbetes. Seperti hallnya l 

pemeriksalaln kolesterol, sa lmpel dalralh 

digunalkaln untuk pengeceka ln gulal dalralh 

ya lng dialmbil dalri ujung jalri altalu pembuluh 

dalralh venal. Menurut Kemenkes RI (2020), 

nilali normall untuk gula l dalralh sewalktu 

aldallalh kuralng dalri 200 mg/dl, seda lngkaln 

gulal dalralh pualsal kuralng dalri 126 mg/dl. 

 

2. Alsalm Uralt 

Alsalm uralt merupalkaln senya lwal allalmi 

ya lng diproduksi da llalm tubuh. Alsalm uralt 

tidalk menimbulkaln balhalya l dallalm jumla lh 

ya lng normall. Nalmun, alsalm uralt dalpalt 

menjaldi berbalhalya l balgi tubuh alpalbila l 

kaldalrnyal terlallu tinggi melebihi baltals 

normall. Rentalng kaldalr alsalm uralt yalng 

normall paldal walnital aldallalh 2,4-6,0 mg/dl, 

sedalngkaln untuk prial aldallalh 3,4-7,6 mg/dl 

daln paldal alnalk aldallalh 2,0-5,5 mg/dl 

(Kemenkes, 2022). 

3. Kolesterol 

Pemeriksalaln kaldalr kolesterol umumnya l 

dilalkukaln oleh oralng berusial 50 talhun ke 

altals. Nalmun, hall ini bukaln beralrti ya lng 

berusial dual puluhaln tidalk dalpalt melalkukaln 

pemeriksalaln. Kebia lsalaln hidup genera lsi 

mudal salalt ini ya lng sering ka lli 

mengonsumsi ma lkalnaln sialp salji daln 

berlemalk, hall ini dalpalt meningkaltkaln kaldalr 

kolesterol dallalm tubuh. Kaldalr kolesterol 

dialnggalp normall jikal beraldal paldal alngkal di 

balwalh 200 mg/dL. Proses pemeriksa laln 

kolesterol salngalt sederhalnal daln cepalt. 

Salmpel dalralh dia lmbil dalri ujung jalri altalu 

pembuluh dalralh, kemudialn dilalkukaln 

pemeriksalaln di la lboraltorium altalu rumalh 

salkit (Kemenkes, 2019). 

Kelenturaln altalu fleksibilitals aldallalh 

kemalmpualn ma lksimall persendialn untuk 

bergeralk, yalng berfungsi untuk menguralngi 

risiko cederal. Berikut aldallalh halsil ya lng 

disaljikaln dallalm talbel menurut (Soemalryoto 

daln Nopembri, S, 2018): 

 Jalngkalualn talngaln lebih dalri 19 cm 

salngalt balik. 

 Jalngkalualn talngaln alntalral 11,5 

hinggal 19 cm tergolong ba lik. 

 Jalngkalualn talngaln alntalral 1,5 hinggal 

kuralng dalri 11,5 cm dia lnggalp 

sedalng. 

 Jalngkalualn talngaln alntalral -6,5 

hinggal 1,5 cm tergolong kuralng. 

 Jalngkalualn talngaln kuralng dalri -6,5 

cm salngalt kuralng. 

 

METODE PENELITIAlN 
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Pengalbdialn kepaldal malsyalralkalt 

dilalksalnalkaln di Alulal Desal Jalti paldal 11 

September 2024. Prosedur pemeriksa laln 

kesehaltalnya lng diguna lkaln meliputi 

pengukuraln kaldalr glukosa l, kolesterol daln 

alsalm uralt dengaln allalt ukur GCU-. Setelalh 

itu, Malsya lralkalt dipersilalhkaln untuk 

melalkukaln konsulta lsi dengaln dokter yalng 

bertugals mengenali keluhaln daln malsallalh 

kesehaltaln ya lng merekal allalmi. Pemeriksalaln 

kaldalr glukosal, kolesterol da ln alsalm uralt 

dilalkukaln engaln mengalmbil salmpel dalralh 

dalri 50 responden. 

HAlSIL DAlN PEMBAlHAlSAlN 

Kegialtaln pemeriksa laln kesehaltaln ini 

menyertalkaln malsyalralkalt setempalt untuk 

meningkaltkaln kesaldalraln alkaln pentingnya l 

menya ldalri kondisi Keseha ltaln tubuh, 

khususnyal balgi Malsyalralkalt yalng memiliki 

tekalnaln dalralh, kaldalr kolesterol daln alsalm 

uralt dilualr baltals normall. 

Kesaldalraln malsyalralkalt untuk melalkukaln 

pemeriksalaln kesehaltaln secalral berkallal demi 

pencegalhaln penyalkit malsih tergolong 

rendalh. Malsih balnya lk Malsya lralkalt yalng 

balhkaln tidalk mengeta lhui golongaln dalralh 

merekal (Halrdalni, 2018). Ma lsya lralkalt 

cenderung enggaln mengunjungi fa lsilitals 

kesehaltalnketikal meralsal sehalt. Seringkalli 

memilih menggunalkaln obalt traldisionall 

dibalndingkaln denga ln konsultalsi dengaln 

dokter. 

Kegialtaln pengalbdialn ini bertujualn untuk 

meningkaltkaln kesaldalraln malsyalralkalt 

tentalng pentingnyal melalkukaln 

pemeriksalaln keseha ltaln secalral rutin untuk 

mengetalhui penyalkit tida lk menulalr sejalk 

dini. Pemeriksa laln kesehaltaln dimulali 

dengaln registralsi menggunalkaln kalrtu yalng 

telalh disedialkaln oleh ma lhalsiswal KKN 

ya lng disebalr oleh ketua l RW nyal malsing- 

malsing untuk mendaltal jumlalh, nalmal, 

allalmalt sertal nomor halndphone responden 

ya lng alkaln mela lkukaln pemeriksalaln 

Kesehaltaln. Setelalh itu, responden a lkaln 

diperiksal secalral bergalntialn, dimulali dalri 

pengukuraln tekalnaln dalralh, gulal dalralh, 

kolesterol sertal alsalm uralt. Peemeriksalaln 

tekalnaln dalralh menggunalkaln allalt tensimeter 

digitall sedalngkaln kaldalr kolesterol, alsalm uralt, 

daln gulal dalralh menggunalkaln stick GCU 

Alutocheck, salalt pemeriksalaln jalri responden 

dibersihkaln dengaln allcohol swalb, setelalh 

kering ditusuk dengaln perifer, kemudialn dalralh 

ya lng kelualr diteteskaln paldal stick yalng 

terhubung dengaln allalt GCU alutocheck. 

Pemeriksalaln ini dilalkukaln oleh dokter a ltalu 

peralwalt ya lng telalh sertifikalsi. 
 

Ga lmba lr 1. GCU 
 

Ga lmba lr 2. Alutocheck Gula l Da lra lh, Alsa lm Uralt 

da ln Kolesterol. 

Halsil pemeriksa laln yalng ditalmpilkaln di 

lalya lr allalt kemudialn dicaltalt paldal lembalr 

pemeriksalaln. Sela lnjutnyal, responden 

diberikaln penjelalsaln mengenali halsil 

pemeriksalaln yalng telalh dilalkukaln serta l 

lalngkalh-lalngkalh yalng perlu dia lmbil jikal 

tekalnaln dalralh, kolesterol, alsalm uralt, daln 

gulal dalralh yalng diukur beraldal di lualr baltals 

normall. Hall ini bertujua ln untuk mencega lh 

timbulnyal penyalkit yalng tidalk diinginkaln 
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daln meningkaltkaln kuallitals kesehaltaln algalr 

ke depalnnya l menjaldi lebih balik. Halsil 

pengukuraln kolesterol, a lsalm uralt, daln 

kaldalr gulal dalralh sewalktu (GDS) dalri 50 

walrgal Desal Jalti dalpalt dilihalt paldal talbel 

berikut: 
 

Gula l Dalralh Frekuensi (%) 

< 200 mg/Dl 20 40% 

≥ 200 
mg/dL 

30 60% 

Jumlalh 50 100% 

Kolestrol Frekuensi (%) 

≤ 200 mg/Dl 10 20% 

≥ 200 
mg/dL 

40 80% 

Jumlalh 50 100% 

Alsalm Uralt Frekuensi (%) 

Prial : ≤ 7 

mg/dl 

5 10% 

Prial : ≥ 7 
mg/dl 

13 26% 

Walnital : ≤ 6 
mg/dl 

2 4% 

Walnital : ≥ 6 
mg/dl 

30 60% 

Jumlalh 50 100% 

Usial Frekuensi (%) 

41-50 Talhun 2 4% 

51-60 Talhun 18 36% 

61-70 Talhun 25 50% 

≥ 70 Talhun 5 10% 

Jumlalh 50 100% 

Talbel 1 

Kaldalr Kolesterol, Alsalm Uralt daln Gulal 

Dalralh. 

Dalri talbel di altals, didalpaltkaln balhwa l 

responden ya lng memiliki Ka ldalr Gulal 

Dalralh Sewalktu < 200 mg/dL seba lnyalk 20 

oralng (40%) daln ≥ 200 mg/dL sebalnya lk 30 

oralng (60%), Kolesterol < 200 mg/dL 

sebalnyalk 10 oralng (20%) daln ≥ 200 mg/dL 

sebalnyalk 40 oralng (80%), Alsalm Uralt Prial 

: ≤ 7 mg/dl sebalnyalk 5 oralng (10%), Prial : 

≥ 7 mg/dl sebalnya lk  13 oralng (26%), 

Walnital : ≤ 6 mg/dl sebalnya lk 2 oralng (4%), 

daln Walnital : ≥ 6 mg/dl seba lnyalk 30 oralng 

(60%). Sehinggal dallalm pelalksalnalaln ini 

dalpalt  dinyaltalkaln  ya lng  memiliki  halsil 

malyoritals Kaldalr Gulal Dalralh, Kolesterol, 

daln Alsalm Uralt di Desa l Jalti relaltif tinggi 

daln sebalgialn besalr responden beraldal palda l 

kelompok usial 61-70 talhun yalkni sebalnyalk 

25 oralng (50%). 

Balnyalk malsyalralkalt yalng memiliki kaldalr 

gulal, kolesterol, daln alsalm uralt yalng tidalk 

terkontrol kalrenal jalralng, balhkaln tidalk 

pernalh melalkukaln pemeriksa laln. 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dengaln 

malsyalralkalt sela lmal proses pemeriksa laln di 

Alulal Desal Jalti bersalmal pihalk Puskesma ls, 

malsyalralkalt mengeluhka ln lalmalnya l walktu 

alntrialn. 

Usial aldallalh falktor yalng tidalk dalpalt 

diubalh sehinggal diperlukaln edukalsi kepalda l 

malsyalralkalt balhwal penyalkit tidalk menulalr 

dalpalt dicegalh dengaln meneralpkaln galya l 

hidup sehalt. Beberalpal lalngkalh yalng dalpalt 

dialmbil meliputi: memba ltalsi konsumsi 

gulal, galralm, daln lemalk ya lng berlebiha ln; 

rutin melalkukaln alktivitals fisik minimall 30 

menit setialp halri; menghindalri merokok 

altalu terpalpalr alsalp daln residu rokok; 

menjalgal beralt baldaln ideall sertal mencegalh 

obesitals; melalkukaln pemeriksa laln 

kesehaltaln secalral teraltur; mengelolal stres 

dengaln berpikir positif, tidur ya lng cukup, 

tertalwal, berolalhralgal, meditalsi, daln lalinnya l; 

sertal raljin mengonsumsi bua lh daln salyur. 

Keberlalnjutaln kegia ltaln pengalbdialn 

kepaldal malsyalralkalt ini salngalt bermalnfalalt 

untuk deteksi dini penderita l hipertensi daln 

dialbetes melitus di kallalngaln malsyalralkalt. 

Proses pemeriksa laln gulal dalralh sewalktu 

(GDS) daln tekalnaln dalralh dimulali dengaln 

alnalmnesis altalu walwalncalral untuk 

mengidentifikalsi palsien daln riwalyalt 

penya lkit yalng dia llalmi. Setelalh itu, 

dilalkukaln pemeriksalaln gulal dalralh sewalktu 

(GDS) daln tekalnaln dalralh. Setelalh semua l 

pemeriksalaln selesali, pendidikaln kesehaltaln 

diberikaln kepaldal alnggotal malsya lralkalt 

mengenali polal hidup sehalt daln pentingnyal 

menjalgal alsupaln gizi ya lng seimbalng. 

KESIMPULAlN 
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Berdalsalrkaln halsil penga lbdialn kepalda l 

malsyalralkalt di wilalya lh desal jalti kecalmaltaln 

Talrogong Kaller kalbupalten galrut, malka l 

dalpalt disimpulkaln balhwal pentingnya l 

melalkukaln pemeriksalaln kesehaltaln secalra l 

rutin gunal mencegalh/menghindalri 

munculnyal penyalkit yalng tidalk diinginkaln 

daln gunal memperbaliki kuallitals hidup 

menjaldi lebih balik lalgi. Dalpalt disimpulkaln 

jugal balhwal dalri 50 responden ya lng diukur 

kaldalr gulal dalralh, alsalm uralt daln kaldalr 

kolesterol diperoleh halsil: 

1. Sebalgialn besalr responden memiliki 

kaldalr gulal dalralh ya lng tinggi 

2. Sebalgalialn besalr responden memiliki 

kaldalr alsalm uralt yalng tinggi 

3. Sebalgialn besalr responden memiliki 

kaldalr kolesterol ya lng tinggi 

SAlRAlN 

Pihalk keluralhaln algalr dalpalt memalstikaln 

kondisi Kesehaltaln malsyalralkaltnyal terutalma l 

usial lalnsial dengaln pemeriksalaln tubuh 

secalral berkallal. Piha lk keluralhaln algalr 

bekerjalsalmal dengaln Puskesmals setempalt 

altalu Pergurualn Tinggi Keseha ltaln algalr 

dalpalt dilalkukaln pemeriksalaln secalra l 

berkallal. Paldal kegialtaln selalnjutnyal juga l 

dihalralpkaln dalpalt berlalngsung dengaln lebih 

balik daln terorgalnisir. 
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